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ABSTRAK

HARI NUGROHO. 1502030011. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada Materi
Aljabar di Sekolah Menengah Pertama. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utar a.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and
development) adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan adalah LKPD
berbasis Creative Problem Solving pada materi Aljabar kelas VII Sekolah Menengah
Pertama. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bagaimana mengembangkan LKPD
berbasis Creative Problem Solving, bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD yang akan dikembangkan. pembelgaranPenelitian ini
menggunakan model penelitian 4-D Thiagargan, dkk. Namun dalam penelitian ini
hanya sampai tiga tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan
develop (pengembangan). Berdasarkan hasil validasi dari validator bahwa LKPD
berbasis Creative Problem Solving yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan valid
dengan berpatokan pada tabel kriteria kevalidan dengan nilai dari rerata validasi ahli
materi dan ahli media yaitu 3,95, kemudian dikatakan praktis dengan melihat angket
respon peserta didik terhadap LKPD dengan nila 4,30 sangat bailk. Kemudian
dikatakan efektif dengan melihat hasil tes peserta didik yang berjumlah 20 orang
yaitu 16 orang dikatakan tuntas dan 4 orang dinyatakan tidak lulus dengan persentase
80% tuntas. Dari data tersebut dapat dikatakan LKPD tersebut masuk kategori efektif
digunakan sebagal bahan gjar dalam proses pembelgjaran.

Kata Kunci: LKPD, Creative Problem Solving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang diberikan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika digjarkan di sekolah dengan
tujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis, logis, sistematis dan
daam memecahkan permasalahan baik bidang matematika maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seorang guru matematika harus mampu
memberikan pembel gjaran yang menarik ketika di dalam kelas.

Pembelgjaran dapat dilakukan secara optimal dengan adanya bahan gjar dan
media pembelgaran yang mendukung proses pembel gjaran, karena bahan gjar dan
media pembelgjaran merupakan salah satu media yang dapat digunakan guru
daam pembelgaran dikelas khususnya pembelgaran matematika.. Dimana
matematika merupakan pelajaran yang sering menjadi “momok” bagi sebagian
besar siswa. Oleh karena itu diperlukan perangkat pembelgaran yang dapat
membantu siswa dalam pembelgaran matematika yang efektif. Salah satu
perangkat pembelgjaran yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang inovatif diharapkan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam dalam proses
pembel gjaran dengan dikombinasikan dengan model pembel g aran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Al-Washliyah Ampera 11

Medan yang telah melaksanakan kurikulum 2013, salah satu perangkat



pembelgaran pada mata pelgaran matematika yang biasanya digunakan oleh
peserta didik ialah LKS atau LKPD. Namun penggunaan LKS ini juga belum
begitu optima karena pada saat pelaksanaan pembelgaran masih ditemukan
peserta didik yang kebingungan dalam mengerjakan soal-soal sesuai dengan
langkah-langkah yang disampaikan pada LKPD, peserta didik juga sering
kebingungan ketika dihadapkan dalam mengerjakan soal-soal yang berbeda
dengan soal yang dicontohkan oleh guru. Selain itu jika dilihat dari aspek isi,
LKPD tersebut terdiri dari ringkasan materi contoh soal kemudian latihan soa
yang dalam pengguanaannya masih memerlukan penjelasan dari guru. Tanpa
penjelasan materi dari guru, siswa kesulitan dalam mempelgjari materi tersebut.
Kemudian jika dilihat dari aspek desain, dalam LKPD tersebut juga monoton atau
hanya berupa teks dan rumus sgja, sedangkan warna dalam LKS pun gelap dan
menggunakan kertas buram. Selain itu LKPD yang digunakan disekolah tersebut
diketahui dibeli dari penerbit. Padahal LKPD yang dibuat oleh penerbit belum
tentu sesuai dengan karakteristik dan lingkungan pesertadidik.

Pengembangan LKPD dapat dijadikan alternatif dalam mengatas
permasalahan siswa tersebut dengan inovas baru yaitu LKPD berbasis
pendekatan Creative Problem Solving. Sebagaimana diungkapakan Prastowo
(2014:203) bahwa LKPD dapat dibuat sendiri oleh guru yang bersangkutan.
Sehingga dalam pengembangan LKPD harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Kemudian diharapkan LKPD tersebut dapat dikembangkan oleh

guru yang bersangkutan dengan tidak membeli ke percetakan.



LKPD yang akan dikembangkan berbasis Model Pembelgjaran Creative
Problem Solving sebagal strategi yang digunakan dalam pembelgaran
matematika. Dengan memadukan LKPD dengan model CPS maka diharapkan
LKPD bukan sekedar buku bacaan, namun sebagai perangkat pembelgaran yang
dapat membantu siswa dalam pembelgjaran di kelas. Menurut Karen (dalam
Zainab, 2012:3) Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelgjaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang diikuti
dengan penguatan kreativitas. Langkah-langkah pembelgaran menggunakan
model Creative Problem Solving terdiri dari tahap klarifikasi masalah, tahap
pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, kemudian implementasi. CPS
merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih terampil sebab
siswamenjadi lebih terampil sebab siswa mempunyai ide yang tersusun dari awal.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis merumuskan judul
penelitian ini yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis model pembelajaran Creative Problem Solving pada materi Aljabar

di Sekolah Menengah Pertama’.

B. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu :

1. Siswaterbiasa mengahafa rumus namun kurang memahami konsepnya.

2. Mash terbatasnya perangkat pembelgaran yang dikembangkan dengan
model Creative Problem Solving.

3. Daya serap siswaterhadap materi bentuk aljabar tergolong rendah.



4. Siswa butuh LKPD yang menyenangkan dan inovatif dalam pembelgaran
aljabar.
5. LKPD yang terdapat di sekolah membeli dari penerbit sehingga isi dari

LKPD belum tentu sesuai dengan kemampuan karakteristik siswa di kelas.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :
1. Peneliti mengembangkan LKPD berbasis Model Pembelajaran Creative
Problem Solving.
2. Materi yang digunakan peneliti yaitu Aljabar di Kelas VII-A SMP Al-

Washliyah Ampera |l Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan
masal ah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
model pembelgjaran Creative Problem Solving pada pembelgjaran materi
Aljabar di SMP ?

2. Bagamana kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model
pembelgjaran Creative Problem Solving pada pembelgjaran materi Aljabar di

SMP yang telah dikembangkan ?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang dapat

dibuat yaitu :

1. Untuk mengetahui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis model pembelgjaran Creative Problem Solving pada materi Aljabar
di Sekolah Menengah Pertama.

2. Untuk Mengetahui kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
model pembelgjaran Creative Problem Solving pada pembelgjaran materi

Aljabar di SMP?

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diperolehnya produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelgjaran Creative

Problem Solving pada materi Aljabar di  Sekolah Menengah Pertama



BAB 11

LANDASAN TEORISTIS

A.Kerangka Teoristis
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Belgar adalah aktivitas dilakukan secara disengaja yang memiliki tujuan
untuk memperoleh perubahan dan perbaikan. Hal tersebut sesuai pendapat Suyono
(dalam Huri Suhenri, 2013:107) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas atas suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian dalam
diri.

Menurut Hamalik (dalam Huri Suhenri, 2013:107) berpendapat bahwa
belgjar merupakan modifikas atau memperteguh kelakuan dan tindakan melaui
pengalaman yang dilakukan (behavior through experience)”. Sedangkan menurut
Santoso (dalam Huri Suhenri, 2013:107) berpendapat bahwa belgar merupakan
suatu proses interaksi dan memerlukan usaha yang aktif dari individu yang
belgjar.

Menurut Jerome Bruner (dalam Aisyah Amin, 2015) menyatakan bahwa
belgar matematika yaitu belgjar mengena struktur-struktur dan konsep-konsep
bidang matematika yang ada didalam materi yang dipelgjari serta mampu mencari
hubungan antar konsep dan stuktur-struktur matematika itu sendiri.

Belgar matematika merupakan belgar yang berkaitan dengan ide, konsep
dan struktur yang diatur menurut urutan yang logis. Belgar matematika bukan

sekedar menghafa rumus maupun menghafal bilangan. Namun, belgar



matematika merupakan pengetahuan dari hasil pengalaman dan pemahaman yang
dibangun oleh siswa sendiri, bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa
sehingga siswa harus aktif dalam pembel gjaran.

Menurut Sutarto Hadi (dalam Gazali, RY, 2016:181) menyatakan bahwa
tujuan perlunya pembaruan dalam pembelgjaran matematika di tanah air yaitu
agar pembelgaran matematika lebih bermakna bagi peserta didik dan dapat
memberikan bekal kompetensi yang memadai, baik untuk studi lanjut maupun
untuk memasuki dunia kerja.

Dalan pembelgaran matematika diharapkan diperlukan pengaitkan
matematika dengan disiplin ilmu lain seperti ilmu sosial, sains, musik, ekonomi,
budaya dan sebagainya. Konsep-konsep matematika juga harus dikaitkan dengan
masalah yang ada disekitar, yaitu kehidupan peserta didik dengan cara
menunjukkan kepada peserta didik mengenai ide-ide matematika dan bagaimana
menggunakannya untuk kegiatan praktis yang lebih luas dalam kehidupan sehari-
hari.

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika adalah suatu proses atau upaya membantu siswa untuk membangun
konsep-konsep matematika melalui stimulus terhadap materi yang dipelgjarinya
dengan kemampuanya sendiri maupun berkelompok supaya konsep itu bisa
terbangun kembali ketika dihadapkan dengan masalah yang berkaitan dengan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.



2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
A. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu adat atau sarana untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belgjar mengajar sehingga akan
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi dan hasil
belajar.

Menurut Trianto (2009: 222) lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembelgaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi

Sementara itu, menurut Depdiknas (2008:1) lembar kerja peserta didik
(LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan
pendidik dalam melaksanakan pembelgaran, bagi peserta didik akan belgar
mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahawa LKPD
merupakan lembaran tugas yang disediakan untuk siswa yang berisi tugas-tugas
yang diinetegrasikan dengan pembelgjaran di kelas.

B. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Trianto (2009: 223) berpendapat bahwa LKPD memuat sekumpulan

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik atau siswa untuk



memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai

indikator pencapaian hasil belgjar yang harus ditempuh.

Menurut Prastowo (2011: 24) jikadilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD,

maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu:

1

2.

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan

LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belgjar

LKPD yang berfungs sebagai penguatan

LKPD yang berfungs sebagai petunjuk praktikum.

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Suyitno (1997:40) dalam Hidayat (2013) mengungkapkan manfaat yang

diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelgjaran adalah sebagai

berikut:

1

2.

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelgjaran.

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan
Proses.

Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembel g aran.

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari
melalui kegiatan belgjar. Membantu peserta didik untuk menambah informasi

tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar secara sistematis.
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D. Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Darmodjo & Kaligis (dalam Indriyani, 2013:15-18) dituliskan bahwa dalam
penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan, seperti syarat
didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.

1. Syarat Didaktik

Lembar kerja peserta didik sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya
proses belgjar mengagjar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu
LKPD harus mengikuti asas belgjar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan
adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang dapat
digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang maupun yang
pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencari
tahu, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik,
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri peserta didik, pengalaman belgarnya ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional dan sebagainya),
bukan ditentukan oleh materi bahan pelgaran.

2. Syarat konstruksi

Syarat konstruks adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik.
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik,

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelgjaran yang
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sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari pertanyaan yang
terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi
keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada
LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak
menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta
didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belagjar
yang jelas serta manfaat dari pelgjaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai
identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Syarat teknis

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,
menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi garis
bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan
bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik,
mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Yang lebih penting
adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila
suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, ha ini akan menimbulkan

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan
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dengan gambarnya sgja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidak akan
sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar dan
tulisan.

3. Model Pembelajaran Creative Problem Solving

A. Pengrtian Model Pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS)

Model Pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelgjaran yang berpusat pada ketrampilan pemecahan masalah, yang diikuti
dengan penguatan kreatifitas. Ketika dihadapkan dengan situasi pertanyaan, siswa
dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan
mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa
dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir.

Menurut Karen (dalam Zainab, 2012:3) Creative Problem Solving (CPS)
adalah suatu model pembelgjaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan
masalah yang diikuti dengan penguatan kreativitas. CPS merupakan cara
pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih terampil sebab siswa menjadi lebih
terampil sebab siswa mempunyai ide yang tersusun dari awal.

Adabanyak kegiatan yang melibatkan kreatifitas dalam pemecahan masalah
seperti riset dokumen, pengamatan terhadap lingkungan sekitar, kegiatan yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dan penulisan yang kreatif. Dengan CPS,
siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya. Berbeda dengan

hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran, CPS memperluas proses berpikir.
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Langkah-langkah Pembel gjaran Creative Problem Solving

Dalan pembelgaran matematika menggunakan model pembelgaran

Creative Problem Solving, terdapat langkah-langkah yang perlu diketahui yaitu :

1

Klarifikas masalah

Klarifikas masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang
masalah yang digjukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
yang diharapkan.

Pengungkapan gagasan

Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan tentang berbagai macam
strategi penyel esaian masalah.

Evaluasi dan seleksi

Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi
yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Implementasi

Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untuk menyel esaikan masal ah,
kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah
tersebut. Dengan membiasakan siswa menggunakan langkah-langkah yang
kreatif dalam memecahkan masalah, diharapkan dapat membantu siswa untuk
mengatasi kesulitan dalam belgjar

Kelebihan dan Kekurangan Creative Problem Solving

Kelebihan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving

Kelebihan dari Creative Problem Solving adalah siswa dilatih untuk mampu :

1. Menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah.
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2. Menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan masalah.

3. Mengevaluass dan menyeleks kemungkinan-kemungkinan tersebut
kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada.

4. Memilih suatu pilihan solusi yang optimal.

5. Mengembangkan ide dan pemikirannya.

b) Kelebihan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving
Kekurangan model Creative Problem Solving yaitu :
1. Tidak semua siswa yang dapat mengembangkan ide dan pemikirannya.

2. Lebih cocok untuk siswayang mandiri dan aktif.

B. Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang peneliti temukan di sekolah yaitu peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika baik konsep maupun
perhitungan.LKPD yang digunakan belum menggunakan model pembelgaran
Creative Problem Solving dan guru belum mengembangkan sendiri bahan gjar
berupa LKPD. Akibatnya peserta didik kurang tertarik menggunakan LKPD dan
siswa aktif dalam pembel gjaran.

Diharapkan LKPD dapat menyampaikan materi secara lebih efektif dan
efisen. Selain itu, LKPD tentunya dapat membantu guru dan siswa untuk
berinteraksi dan menciptakan suasana belgar yang lebih berkualitas. Oleh karena
itu, kehadiran LKPD sangat penting dalam proses pembelgaran, tak terkecuali
pembel gjaran matematika.

Siswa akan tertarik untuk belajar matematika apabila LKPD yang diberikan

oleh guru memiliki is yang menarik dan inovatif. LKPD yang akan
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dikembangkan yaitu beris materi yang dikombinasikan dengan gambar yang
menarik  dan soal-soa yang mengasah kreativitas siswa sehingga menarik
Krativitas siswa dalam menyel esaikan soal ajabar.

LKPD vyang akan dikembangkan berbasis Creative Problem
Solving sebagal strategi yang digunakan dalam pembelgjaran aljabar. Creative
Problem Solving merupakan suatu metode pembelgaran yang menggunakan
kreativitas sebagai pemecahan masalah. Penggunaan Creative Problem Solving
yang menitik beratkan pada kreativitas peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah, dimana siswa belgjar bukan sekedar menghafal rumus tetapi siswa
diharapkan mampu memahami konsep ajabar itu sendiri dan menyelesaikan
masalah dengan kreativitas pemikiran siswa. Langkah-langkah pembelgaran
menggunakan model Creative Problem Solving terdiri dari tahap klarifikas
masalah, tahap pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleks, kemudian
implementasi. CPS merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa menjadi
lebih terampil sebab siswa menjadi lebih terampil sebab siswa mempunya ide
yang tersusun dari awal. Diagram alur kerangka berfikir peneliti tersgi dalam

gambar berikut :
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METODE PENELITIAN

A.Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Washliyah Ampera 1l Tahun
Pelgaran 2019/2020. Adapun aasan pemilihan lokasi adalah belum pernah
dilaksanakan penelitian sgenis ini di SMP Al Washliyah Ampera Il dan juga di

Sekolah tersebut terdapat LKPD yang akan penulis kembangkan.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik kelas
VIl SMP Al Washliyah Ampera Il Medan T.P 2019/2020, tiga Ahli yang terdiri
dari dua dosen ahli dan satu guru matematika sebagai validator kelayakan LKPD.
Objek dalam pendlitian ini yaitu LKPD berbasis Model Creative Problem Solving

materi Aljabar.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Devel opment). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis
model. Modd yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (four D
model). Model pengembangan perangkat pembelgaran 4-D ini dikembangkan
oleh SThiagargan (Trianto, 2009:189). Alasan penggunaan model
pengembangan Thiagargjan ini karena langkah-langkah model tersebut mampu

memberikan arahan yang detall sehingga memberikan informasi yang jelas
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mengenai media yang diterapkan. Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini
terdiri atas 4 tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Tetapi model pengembangan
Thiagargjan dan semmel pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan
(develop), artinya langkah terakhir yaitu penyebaran tidak dilakukan oleh
peneliti, hal ini karena adanya keterbatasan waktu dan biaya, sehingga
pengembangan LKPD ini tidak sampai pada tahap penyebaran.

Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelgaran dalam penelitian dapat

dilihat pada gambar 3.1 :

Analisis Awal Akhir
@)
e
>
Analisis Awal Akhir Analisis Tugas ®
7
» Penyusunan LKPD |« %I
Validasi Ahli
l o
— 3
Uji Coba Kelompk Kecil xe)
l @D

Produk LKPD -

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan Model 4-D yang telah dimodifikasi

(diadopsi dari Thiagargjan, dan Semmel (dalam Trianto, 2011:94)
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1. Tahap pendefinisian

Tahap  pendefinisan  berguna  untuk  menentukan  dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelgjaran serta
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan LKPD yang
akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah
yaitu:

a. Anadlisis Awal - Akhir (Front-end Analysis)

Andlisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam
penergpan LKPD. Pada tahap ini dimunculkan fakta-fakta dan
aternatif penyelesaian sehingga memudahkan untuk menentukan langkah
awal dalam pengembangan LKPD yang sesuai untuk diterapkan.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Andlisis siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan.
Andlisis siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa.
Andlisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan
pengalaman siswa, baik sebagai kelompok maupun individu. Analisis siswa
meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan respon terhadap
mata pelgaran.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Andlisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama
yang akan dilakukan oleh siswa. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap
Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan

dikembangkan melaui LKPD berbasis Model Creative Problem Solving.
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d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam LKPD
yang diterapkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep pembelgaran
yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian kompetens
tertentu, dengan cara mengidentifikass dan  menyusun  secara

sistematis bagian-bagian utama materi pembelgaran.

e. Analisis Tujuan Pembelgaran (Specifying Instructional Objectives)
Andlisis tujuan pembelgaran dilakukan untuk menentukan
indikator pencapaian pembelgaran yang didasarkan atas andlisis
materi dan andisis kurikulum. Dengan menuliskan tujuan
pembelgaran, peneliti dapat mengetahui kajian apa sgja yang akan
ditampilkan dalam LKPD, menentukan kisi-kisi soal, dan akhirnya
menentukan sebergpa besar tujuan pembel gjaran yang tercapai.

2. Tahap Perancangan (design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian,
selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan
untuk merancang suatu LKPD berbasis CPS yang dapat digunakan dalam
pembelgaran matematika. Kegiatan pada tahp ini meliputi : pemilihan
media, pemilihan format, dam desain awal perangkat pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media yang

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada siswa.
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D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kevalidan

Instrumen kevalidan adalah lembar validasi LKPD yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang kualitas LKPD berbasis model pembelgaran
Creative Problem Solving berdasarkan penilaian para vaidator. Vaidas oleh
para validator merupakan persyaratan sebelum LKPD yang dihasilkan diuji
coba. Hasil validasi memberikan informasi atau masukan yang akan digunakan
dalam merevisi LKPD yang dihasilkan sehingga layak untuk digunakan. Pada
lembar validasi, validator menuliskan penilaian terhadap LKPD yang dihasilkan.
Berikut daftar validator dalam penelitianini :

Tabd 3.1 Nama Validator Pendlitiam

No. Nama Keterangan
1 Ismail Hanif Batubara, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli Materi
o | Nur Afifah, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli Media
3 Rasyidah, S.Pd Guru Matematika

2. Instrumen Kepraktisan

Lembar respon peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan
LKPD yang dihasilkan. Respon peserta didik meliputi pendapat/tanggapan
peserta didik terhadap proses pembelgaran yang menggunakan LKPD berbasis
model pembelgjaran problem based learning dan kemudahan dalam memahami
materi. Data respon peserta didik diperolen melalui angket. Angket tersebut diisi

oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.
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3. Instrumen Keefektivan
Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes merupakan pengujian
(percobaan) untuk mengetahui  tingkat kemampuan (pengetahuan dan
keterampilan seseorang). Tes juga diartikan sebagai alat atau instrumen dari
pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data tentang suatu karakteristik
atau ciri yang spesifik dari individu atau kelompok. Tes hasil belgjar digunakan
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa. Instrumen tes hasil belgjar diambil
dari formatif yang terdapat pada LKPD berbasis CPS.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut :
1. DataUji Kevaidan
Lembar validasi bahan pembelgjaran digunakan untuk memperoleh informasi
tentang kualitas bahan pembelgjaran berdasarkan penilaian para validator.
Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan
dalam merevisi LKPD yang telah dihasilkan hingga produk akhir yang valid.
2. DataUji Kepraktisan
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon
siswa. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil
penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelgaran di kelas.
3. DataUji Keefektivan
Data uji keefektian diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes.
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang

dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektivan produk
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ditentukan dengan melihat nilai hasil belgar siswa. Tes diambil dari formatif

yang terdapat pada LKPD.

F. Teknik Analisis Data
4. AnalisisData Validas Ahli

Kevalidan LKPD diperoleh berdasarkan hasil analisis data lembar
penilaan LKPD oleh Validator. Validator terdiri dari tiga orang ahli dan
praktisi. Analisis kevalidan dilakukan sebagal berikut :

a. Tabulas dataoleh validator yang terdiri dari 1 dosen ahli materi, 1 dosen
ahli media, 1 guru dan 20 siswa SMP kelas VII-A. Tabulas data
dilakukan dengan memberikan penilaian pada aspek penilaian dengan
memberikan skor 5, 4, 3, 2, dan 1 (skala Likert 1-5).

b. Kemudian korversi skor yang diperolen menjadi nila kualitatif sesuai
kriteria penilaian. Skor maksima ideal adalah 5, maka didapatkan
klasifikas penilaian LKPD ditunjukkan padatabel berikut :

Tabel 3.2 Pedoman Kriteria Kevalidan

Interval Skor Kriteria
> 42 Sangat Baik

34 < X< 4.2 Baik

26 <x< 34 Cukup

1,8 <x< 26 Kurang
X< 1,8 Sangat Kurang

Sumber : Widoyoko (2012:238)
c. Menganalisis kevalidan produk LKPD berbasis CPS
LKPD yang dikembangkan dikatakan baik apabila minimal validitas yang

dicapai adalah padatingkat baik.
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5. AnalissKepraktisan

Data yang diperoleh dari angket respon siswa yang disusun dengan interval
1 sampa 5, kemudian dihitung skor rataratanya. Setelah itu, hasilnya
dikategorikan ke dalam kriteria angket respon siswa berikut :

Tabel 3.3. Kriteria Angket Respon Siswa

Interval Skor Kriteria
> 42 Sangat Baik
34 < X< 4,2 Bak
26 << 34 Cukup Baik
1,8 < i< 2,6 Kurang Baik
¥< 1,8 Sangat Kurang Baik

Sumber : Widoyoko (2012:238)
6. Analisis Keefektivan

Andisis ini dilakukan untuk mengukur tingkat ketuntasan belgjar siswa
yang selanjutnya digunakan untuk mengukur keefektifan LKPD berbasis CPS.
Hasil tes belgjar dilakukan menggunakan tes formatif yang terdapat pada LKPD
berbasis CPS. Nila maksimum untuk tes ini yaitu 100. Kriteria ketuntasan
minima digunakan oleh SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan yaitu 70.
Tahapan analisisdataini yaitu :

a. Tabulasi teshasil belgjar

b. Mengkonvers data tes hasil belgjar dengan tabel pedoman keefektifan
hasil belgjar.



Tabel 3.4. Pedoman Keefektifan Hasil Belgjar

Per sentase K etuntasan (p) Efektifitas
0<p< 41 Sangat Rendah
41< p< 56 Rendah
56 < p< 66 Cukup
66 < p< 80 Tinggi
80 < p< 100 Sangat Tinggi
Sukardjo (2005:51)

Keterangan :

p = persentase ketuntasan siswa = ? x 100%

2
p1 = jumlah siswa yang tuntas
p2 = jumlah siswa keseluruhan

c. Menganalisis keefektifan produk

25

Hasil belgjar dikatakan efektif apabila presentase ketuntasan mencapai

kategori efektifitas tinggi atau sangat tinggi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pengembangan

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
dilaksanakan di SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan yang dilakukan dikelas VI1-
A berjumlah 20 siswa. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu model pengembangan 4D, namun dikarenakan keterbatasan pendliti,
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop.

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik yang layak
berdasarkan aspek kevalidan dari validator, diimplementasikan untuk mengetahui
kelayakan LKPD dari aspek kepraktisan. Sebelumnya dilakukan observasi
terhadap LKPD yang dikembangkan. Kemudian dilakukan tes hasil belgar siswa
pada kelas kecil untuk mengetahui keefektifan produk dan pengisian angket
respon siswa yang diberikan setelah siswa menggunakan LKPD berbasis Creative
Problem Solving untuk mengetahui kelayakan LKPD tersebut berdasarkan aspek

keparktisan. Berikut hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan :

1. Tahap pendefinisian (Define)

Tujuan pendefinisian yaitu untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat kebutuhan dalam proses pembelgaran. Tahap pendefinisian terdiri dari
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi

tujuan  pembelgaran. Hasil andisis pada tahap ini  yaitu

26
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a. Analisis Awal-Akhir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII-A SMP
Al Washliyah Ampera 2 Medan, dan diketahui bahwa sekolah tersebut
menerapkan kurikulum 2013. Namun, dalam penerapannya guru masih kurang
melibatkan siswa dalam proses pembelgjaran. Dalam pembelgjaran siswa terbiasa
menerima informasi, padaha dalam kurikulum 2013 diharapkan siswa mampu
mencari informasi itu dan guru hanya sebagai fasilitator semata.

Andisis terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di SMP Al
Washliyah Ampera 2 Medan menunjukkan bahwa selama ini guru belum
sepenuhnya menerapkan pembelgaran sesuai kurikulum 2013. Kemudian LKPD
yang digunakan dalam proses pembelgaran dibeli dari penerbit, yang memuat
materi singkat lalu latihan-latihan soal rutin dan kertas yang digunakan juga
buram sehingga kurang menarik perhatian siswa. Dalam pembelgjaran juga siswa
kurang dilibatkan dalam menemukan pengetahuan melainkan menerima langsung
dari penjelasan guru di awal materi pembel gjaran.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa ada masalah dalam proses
pembelgaran matematika di SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan. Diperlukan
aternatif pembelgaran yang berpusat pada siswa, dimana guru sebagai fasilitator
dan diperlukan LKPD yang menarik perhatian siswa. Untuk melatih keaktifan dan
kreativitas siswa, maka diperlukan model pembelgaran yang tepat yaitu model
pembelgjaran Creative Problem Solving.

Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelgjaran

yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan
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penguatan kreativitas siswa. CPS merupakan cara pendekatan yang dinamis, siswa
menjadi lebih terampil sebab siswa mempunyai ide yang tersusun dari awal. CPS
dapat diterapkan dalam pembelgjaran ajabar. Diharapkan siswa dapat diarahkan
kepada pemahaman konsep melalui masalah-masalah realistik atau kontekstual
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah aljabar
dengan cara sendiri. Siswa diarahkan untuk dapat menemukan konsep dengan
caranya sendiri sendiri dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan konsep
ajabar. Untuk menunjang keefektifan pembelgaran menggunakan model
pembelgaran CPS, maka diperlukan LKPD yang sesuai. Oleh karena itu, media
pembelgaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelgjaran Creative Problem Solving.
b. Analisssiswa

Andisis siswa sangat penting dilakukan pada awa perencanaan.
Analisis siswa dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa kelas VII-A
SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan. Anadisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengaaman siswa, bak sebagai
kelompok maupun individu. Analisis siswa meliputi karakteristik kemampuan
akademik, usia, dan respon terhadap LKPD yang diberikan. Oleh karena itu
pembelgaran matematika harus diawali dengan benda konkret atau abstrak yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu proses pemahaman
siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP

Al Washliyah Ampera 2 Medan didapatkan data bahwa siswa dikelas tersebut
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adalah siswa yang cukup heterogen. Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa
SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan yaitu Pegawa Negeri Sipil, pedagang,
wiraswasta, dil apabila dilihat dari latar ekonomi orang tua siswa. Hubungan
orang tua siswa dengan sekolah terjain dengan baik, sehingga diharapkan
permasal ahan-permasal ahan siswa dapat segerateratasi. Selanjutnya, hasil analisis
kemampuan akademik siswa kelas VII-A SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil ulangan matematika, dimana
masih banyak siswa yang tidak tuntas atau memenuhi KKM. Siswa membutuhkan
media dan perangkat pembelajaran yang tepat yang disesuaikan dengan metode/
model pembelgaran yang variatif dalam pembelgaran matematika khususnya
materi aljabar.

Dari permasalahan tersebut, dengan adanya LKPD berbasis Creative
Problem Solving siswa diarahkan untuk dapat menemukan konsep dengan caranya
sendiri dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan konsep aljabar
berbantuan LKPD berbasis Creative Problem Solving.

c. AnalisisTugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikas tugas-tugas utama yang
akan dilakukan oleh siswa kelas VII-A. Analisis tugas terdiri dari anaisis
terhadap Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang
akan dikembangkan melalui LKPD berbasis Model Creative Problem Solving
yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Materi yang akan diberikan pada peserta
didik selama penelitian adalah aljabar, secara garis besar sub materi nya adalah

sebagal berikut :
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1. Bentuk-bentuk aljabar
2. Operas padabentuk aljabar
d. AnalisisKonsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan is materi dalam media
LKPD yang diterapkan. Materi pelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi Aljabar untuk siswva kedlas VII SMP Al Washliyah Ampera 2 Medan dengan
mengacu pada kurikulum 2013. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep
pembelgjaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi
tertentu pada materi Aljabar, dengan cara mengidentifikass dan menyusun
secara Sistematis bagian-bagian utama materi pembelgjaran. Peta konsep
disesuaikan dengan pembel gjaran Creative Problem Solving. Berikut hasil analisis
yang membentuk peta konsep materi Aljabar :

PETA KONSEP

BENTUK ALJABAR
MENGENAL BENTUK OPERASI HITUNG
ALJABAR BENTUK ALJABAR

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Bentuk Aljabar
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelgaran merupakan acuan dalam merancang

LKPD berbasis Creative Problem Solving. Indikator/ tujuan pemebelgaran
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disesuaikan dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 yang tertera pada tabel 4.1

berikut :
Tabel 4.1 Sub Topik dan Tujuan Pembelgjaran
Sub Topik Tujuan Pembelajaran Pertemuan
1.Peserta didik dapat mengetahui 1
Menger?al Bentuk variabel, koefisien, konstanta dan
Aljabar faktor pada bentuk aljabar
2.Peserta didik mengetahui  suku
sgjenis dan suku tidak sgjenis
o 1. Pesertadidik mampu 2
Operas Hitung menyederhanakan bentuk aljabar
bentuk ajabar | 2 peserta didik mampu memecahkan
masal ah yang berkaitan dengan
operasi hitung aljabar

Diketahui berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa terdapat beberapa
tujuan pembelgaran yang dicapal pada setiap pertemuan. Perumusan tujuan
pembel g aran diatas bertujuan sebagai acuan dalam merancang LKPD berbasis

Creative Problem Solving.

3. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan yaitu tahap merancang LKPD berbasis Creative
Problem Solving yang akan diuraikan sebagai berikut :
1) Pengumpulan Referensi
Pengumpulan referensi digunakan peneliti yang befungsi sebagai sumber
referenss dalam penyusunan LKPD berbasis Creative Problem Solving.
Beberapa sumber yang dianggap relevan dan sesuai dengan materi atap konsep

LKPD berbasis CPS diantaranya yaitu :
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a. Matematika SVIP Semester 1 Kelas VII, karangan Abdur Rahman dkk, tahun
2017, penerbit Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
Jakarta.

b. LKSMatematika SVIP Kurikulum 2013. Penerbit : CV. Grafika27
Peneliti juga mengumpulkan file gambar, png, dan animasi untuk

memberikan kesan menarik padalembar LKPD berbasis CPS.

2) Pemilihan Media

Media pembelgjaran perlu dipersiagpkan untuk menunjang penelitian ini
yang berhubungan dengan materi aljabar. Selain itu pemilihan media juga harus
disesuaikan dengan analisi tugas, analisis konsep serta karakteristik siswa. Berikut
media atau alat bantu yang diperlukan yaitu papan tulis, spidol, penghapus, buku
tulis dan pul pen.
3) Pemilihan For mat

Tahap ini dilakukan dengan mengkaji format-format LKPD yang sudah
ada. Format dalam penelitian ini diadopsi dari LKPD yang relevan. Format
penyusunan LKPD dalam penelitian ini mengacu pada format kurikulum 2013.
Format penyusunan LKPD juga mengacu pada model pembelgaran Creative
Problem Solving. Format nyaterdiri dari RPP dan LKPD berbasis CPS.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan panduan langkah-

langkah guru dalam kegiatan belgjar mengajar yang disusun dalam skenario

pembel gjaran berbasis Creative Problem Solving dalam tiap pertemuan.
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat berwarna sehingga diharapkan
siswa akan tertarik dan termotivasi dalam belgar sehingga siswa dapat
memahami materi dan melakukan kegiatan.

4) Hasil Perancangan Awal

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal RPP untuk 2 kali pertemuan
dan LKPD untuk setigp pertemuan. Semua hasil tahap ini disebut juga dengan

Draf 1. Secara garis perancangan awal sebagai berikut:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) terdiri dari 1 kali pertemuan.
Berikut ini akan dideskripsikan proses pembelgjaran yang dilaksanakan setiap
pertemuannya. Alokasi waktu yang digunakan 2 x 45 menit dengan sub-topik
djabar. Tujuan pada pembelgjaran RPP | ini adalah untuk menjelaskan

pengenal an bentuk aljabar.

2) LKPD Berbasis Creative Problem Solving

LKPD dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model Creative
Problem Solving berisikan masalah-masalah dari materi yang sedang dibahas
dengan adanya guru atau tanpa bimbingan guru sehingga siswa dapat menarik
kesimpulan dengan kelompok ataupun mandiri. Berikut desain dari cover LKPD

sebelum adanyavalidasi :



* LKPD * LKPD

Lembar Kerjs Peserta i Lkt Nevjs Perrts Ddil

MATEMATIKA

ALIABAR.
Al

Gamabar 4.2 Desain Cover LKPD Sebelum Sesudah Revis

Pada LKPD disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk
menyelesaikan soal dan siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang masih
kosong dengan mencari tau jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang ada
pada LKPD. Kemudian terdapat ringkasan materi ajabar dan kotak saran di
halaman terakhir LKPD.

4. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap Development, peneliti mengembangkan LKPD berbasis Creative
Problem Solving yang terlebih dahulu dikosultasikan kepada dosen pembimbing
yaitu bapak Indra Prasetya, S.Pd., M.S beserta instrumen penilaian dalam
penelitian untuk mendapat kritik dan saran perbaikan. Setelah mendapat
persetujuan dari dosen pembimbing maka selanjutkan adalah tahap validas
kepada validator yang telah ditentukan. Berikut validator dalam penelitian ini

yaitu :
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Tabd 4.2 Nama Validator Pendlitiam

No. Nama Keterangan
1 Ismail Hanif Batubara, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli Materi
> Nur Afifah, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli Media
3 Rasyidah, S.Pd Guru Matematika

Kemudian produk divalidas oleh tim ahli media, ahli materi dan guru
matematika melalui beberapa revisi dan saran sampai dinyatakan benar-benar
valid. Langkah selanjutnya yaitu akan dilakukan uji coba produk.

Pembuatan Produk LKPD berbasis Creative Problem Solving ini berlangsung
sekitar 3 minggu dimula dari pembuatan draftl LKPD hingga proses produk jadi
setelah revis dari validasi para ahli. Kemudian waktu yang dibutuhkan dalam uji
coba produk di lapangan sekitar 2 minggu dengan 2 pertemuan dikelas dimana
sebelumnya dilakukan validasi dengan guru matematika. Peserta didik juga
diberikan angket respon siswa untuk memberikan tanggapan mengenai gambaran
umum dari materi yang ada pada LKPD tersebut. Siswa memberikan penilaian
berupa tanggapan siswa menggunakan angket yang terdiri dari 15 pertanyaan
yang ada. Sebelumnya siswa di tugaskan untuk mengerjakan soal pada formatif 1
dan formatif 2 yang ada pada LKPD. Sesuai dengan kriteria ketuntasan secara
klasikal bahwa suatu pembelgaran dikatakan tuntas jika terdapat = 75% siswa
telah tuntasnya dalam belgar.

A. Hasil Vaidasi Ahli

a. Kevalidan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP)
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Draf 1 yang dihasilkan divalidasi oleh para ahli. Validas para ahli
dilakukan untuk melihat validitas pembelgaran yang mencakup semua perangkat
yang dikembangkan. Hasil vaidas para ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revis dan penyempurnaan terhadap perangkat pembelgaran.
Perangkat pembelgjaran yang telah dinyatakan valid dinamakan Draf 2. Hasll
validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.3. Hasil Vaidasi RPP

Penilaian Validator Rata-

No. Aspek yang Dinilai
Doieen Dozsen Guru rata
1 | Kesesuaian antara kompetensi 4 3 4 3,66
dasar K11, K12, KI3, Kl4
2 | Kesesuaian rumusan indikator 4 5 5 4,66
pencapaian dengan
kompetensi dasar (dari KI1,
K12, K13, KI4)
3 | Kesesuaian materi 4 4 5 4,33

pembel g aran dengan indicator
pencapaian kompetensi

4 | Kesesuaian materi 4 4 4 4,00
pembel g aran dengan indicator
dari kompetensi yang akan di

capai

5 | Kgéeasan dan urutan materi 5 4 4 4,33
gar

6 | Kesesuaain strategi 3 5 5 4,33

pembelgaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan
pembelgaran dan materi gjar

7 | Kesesuaian strategi 4 4 4 4,00
pembelgaran dengan
karakteristik peserta didik

8 | Kgelasan skenario 5 5 5 5,00
pembelgaran  (langkah -
langkah kegiatan
pembelgaran) dengan tujuan
yang akan dicapai

9 | Skenario  pembelgaran  ( 4 4 4 4,00
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langkah — langkah kegiatan
pembelgjaran)
menggambarkan active
learning dan mencerminkan
scientific learning

10 | Ketetapan kegiatan penutup 4 3 4 3,66
dalam pembelgjaran
11 | Penilaian mencakup aspek — 4 4 4 4,00
aspek kompetensi dasar Kl1,
Kl2, KI3, Kl4

12 | Kesesuaian teknik penilaian 3 4 4 3,66
dengan indicator/kompetensi
yang akan dicapai

13 | Kelengkapan perangkat 4 5 4 4,33
pembelgaran penilaian (soal,
kunci jawaban, rubric
penilaian)

14 | Keterpaduan dan kesinkronan 4 4 3 3,66
antara komponen dalam RPP

Rata-rata 400 | 414 @ 421 4,12

Dari table diatas dapat diketahui bahwa Validator 1 (Dosen ahli materi)
memberikan penilaian secara objektif dan sesuai dengan keadaan RPP yaitu : RPP
memiliki kejelasan dan urutan materi gar yang sangat baik, memiliki kgelasan
skenario pembelgaran (langkah-langkah kegiatan pembelgjaran) dengan tujuan
yang akan dicapai, namun perlu dilakukan perbaikan pada aspek kesesuaain
strategi pembelgaran (metode dan pendekatan) dengan tujuan pembelgaran dan
materi gjar, serta aspek kesesuaian teknik penilaian dengan indicator/kompetensi
yang akan dicapai. Secara keseluruhan penilaian validator 1 yaitu didapat nila
rata-rata 4,00 dengan kriteria baik.

Validator 2 (Dosen ahli media) memberikan penilaian secara objektif dan
sesua dengan keadaan RPP beserta komponennya yaitu : RPP memiliki

kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar (dari Kl1,
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K12, KI3, Kl4), RPP memiliki kejelasan skenario pembelgaran (langkah -
langkah kegiatan pembelgjaran) dengan tujuan yang akan dicapai, dan memiliki
kelengkapan perangkat pembelgaran penilaian (soal, kunci jawaban, rubric
penilaian), namun perlu dilakukan perbaikan pada aspek kesesuaian antara
kompetensi dasar K11, K12, K13, Kl4, serta pada aspek ketetapan kegiatan penutup
dalam pembelgaran. Secara keseluruhan penilaian validator 2 yaitu didapat nilai
rata-rata 4,14 dengan kriteria baik.

Vdidator 3 (Guru Matematika SMP Al Washliyah Ampera Il Medan)
memberikan penilaian secara objektif dan sesuai dengan keadaan RPP beserta
komponennya yaitu : RPP memiliki kesesuaian rumusan indikator pencapaian
dengan kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, KI3, Kl4), RPP memiliki kesesuaian
materi pembelgjaran dengan indicator pencapaian kompetensi,  memiliki
kesesuaain strategi pembelgjaran (metode dan pendekatan) dengan tujuan
pembelgaran dan materi gar, dan kejelasan skenario pembelgjaran (langkah —
langkah kegiatan pembelgaran) dengan tujuan yang akan dicapai. Namun perlu
dilakukan perbaikan pada aspek keterpaduan dan kesinkronan antara komponen
dalam RPP. Secara keseluruhan penilaian validator 3 yaitu didapat nilai rata-rata
4,21 dengan kriteria baik.

Dapat disimpulkan penilaian ketiga validator didapat dengan rata-rata nilai
4,12 dengan kriteria baik. Ketiga vaidator menyimpulkan bahwa RPP dapat
digunakan setelah revisi. Dari penilaian para validator maka diperoleh kritik dan
saran yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan melakukan revisi RPP.

Kritik dan saran validator seperti padatable berikut ini :
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Tabd 4.4. Revisi RPP berdasarkan Hasil Vaidas

Sebelum Revis (Draft 1)

Sesudah Revis (Draft 2)

Tidak menuliskan rubrik penilaian

soal

Tidak menampilkan sintaks pada
tahap pembelgaran

Margin tidak rapi

Tidak menuliskan semester

Menuliskan rubrik penilaian soal.

Menampilkan sintaks pada tahap
pembelgaran

Margin rapi

Menuliskan semester

Setelah RPP divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan saran

dari validator yang terlampir di lampiran V1. Kemudian untuk hasil validasi

LKPD terdapat 2 jenisvalidasi yaitu validas media dan validasi materi.

a) Hasl Validasi LKPD Berbasis CPS oleh Ahli Materi

Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menila LKPD yang

dikembangkan dari aspek materi. Penilaian oleh ahli materi tersebut dilakukan

dengan menggunakan lembar validasi LKPD oleh ahli materi. Hasil validas

LKPD berbasis CPS oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Hasll Validasi LKPD Berbasis CPS Oleh Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata Kriteria
1 | Format 4,30 Sangat Baik
2 |ls 3,80 Baik
3 | Bahasa 4,30 Sangat Baik
4 | Prosedur Model CPS 3,90 Baik

Total skor rata-rata 4,00 Baik
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Berdasarkan total skor rata-rata darit tabel 4.6 diperoleh kevalidan dengan

kriteria Baik. Data lembar Vaidas LKPD Berbasis CPS bentuk aljabar untuk

siswakelas VI oleh dosen ahli materi dapat dilihat padalampiran V2.

b) Hasil Vaidas LKPD berbasis CPS oleh Ahli Media

Ahli media adalah validator yang dipilih untuk menilai Lembar Kerja Peserta

Didik yang dikembangkan dari aspek media. Penilaian oleh ahli media tersebut

dilakukan dengan menggunakan lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) oleh ahli media. Hasil validasi LKPD oleh ahli media dapat dilihat pada

Tabel berikut :

Tabel 4.6. Hasil Validasi LKPD Berbasis model CPS Oleh Ahli Media

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata Kriteria

1 | Kesederhanaan 3,70 Baik

2 | Keterpaduan 4,00 Baik

3 | Penekanan 3,70 Baik

4 | Keseimbangan 3,20 Baik

5 | Bentuk 4,70 Sangat Baik

6 | Warna 3,70 Baik
Total skor rata-rata 3,80 Baik

Berdasarkan tabel 4.6 tota skor rata-rata yaitu 3,80 diperoleh

kevalidan dengan kriteria Baik. Data skor penilaian validasi LKPD bentuk

aljabar dengan model Creative Problem Solving oleh dosen ahli media dapat

dilihat pada Lampiran.
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c) Validas LKPD berbasis Model CPS oleh Guru

Penilaian dilakukan oleh guru matematika kelas VI11-A untuk menilai LKPD
yang dikembangkan dari aspek materi. Hasil penilaian LKPD oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasll Vaidasi LKPD Berbasis CPS Oleh Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata Kriteria
1 | Kelayakan Bahasa 4,40 Sangat Baik
2 | Kelayakan Penygjian 4,00 Baik

Total skor rata-rata 4,20 Baik

Total skor rata-rata darit tabel 4.7 diperoleh kevalidan dengan kriteria Baik.
Data lembar Validasi LKPD Berbasis CPS bentuk aljabar untuk siswa kelas VI
oleh guru matematika dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan oleh guru
menyatakan bahwa LKPD berbasis CPS pada materi Bentuk Aljabar memenuhi
syarat kevalidan. Dari penilaian para validator maka diperoleh kritik dan saran
yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan melakukan revisi LKPD. Kritik
dan saran para validator seperti padatable berikut ini :

Tabedl 4.8. Revisi LKPD berdasarkan Hasil Validas

Sebelum Revis Sesudah Revisi

Contoh soalnyalebih diperbanyak | -  Mencantumkan contoh soal yang
yang berkaitan dengan kehidupan berkaitan dengan kehidupan sehari-
sehari-hari. (Aspek Materi) hari. (Aspek Materi)

Lebih dipertajam lagi penerapaan |- Mempertgjam penerapkan  model
model CPS pada LKPD (Aspek CPS pada LKPD (Aspek Materi)
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Materi)

Memperbanyak Kombinasi warna | - Kombinass warna dan gambar
dan gambar untuk meningkatkan diperbanyak untuk meningkatkan
ketertarikan siswa. (Aspek Media) ketertarikan siswa. (Aspek Media)

Setelah LKPD divalidasi, dilakukanlah revisi sesuai dengan kritik dan
saran dari validator. LKPD yang telah di revis kemudian terlampir pada
Lampiran.

b. AnalissTesHasl| Belajar

Produk telah melalui tahap vaidasi dan telah selesai di revis atau
diperbaiki. Hasil Vaidas produk menghasilkan kategori “Valid”. Langkah
selanjutnya yaitu melakukan. Selanjutnya produk di uji cobakan dengan peserta
didik yang terdiri dari 20 siswa. Kegiatan pembelgaran berdasarkan kurikulum
2013 dan menerapkan model Creative Problem Solving.

Implementasi model Creative Problem Solving pada materi ajabar yaitu
yang pertama adalah tahap awal. Guru menanyakan kesigpan siswa dalam
mengikuti pembelgjaran matematika, kemudian mengulas kembali materi
sebelumnya yang dijadikan prasayarat materi yang akan dipelgari siswa dan
menjelaskan aturan main dalam pembelgjaran matematika dengan menggunakan
model creative problem solving. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa
tentang pentingnya pembel g aran yang akan dilaksanakan.

Yang kedua adalah tahap inti. Siswa membentuk kelompok kecil untuk
melakukan small discussion. Tiap kelompok terdiri atas 5 siswa yang dibentuk

oleh guru dan bersifat permanen. Tiap kelompok mendapat LKPD yang berisi
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materi aljabar dan permasalahan mengenai materi aljabar untuk dibahas bersama
dalam kelompoknya. Secara berkelompok siswa memecahkan permasalahan yang
terdapat pada Formatif dalam LKPD sesuai dengan petunjuk yang tersedia di
dalamnya. Siswa mendapat bimbingan dan arahanh dari guru dalam memecahkan
masalah. Peranan guru dalam hal ini adalah menciptakan situasi yang dapat
memudahkan munculnya pertanyaan dan mengarahkan kegiatan brainstorming
dalam rangka menjawab pertanyaan atas dasar interest siswa.

Penekanan dalam pendampingan siswa daam menyelesaikan
permasalahan adalah yang pertama klarifikasi masalah. Setelah guru menjelaskan
materi pembelgaran matematika, siswa dikelompokkan menjadi kelompok-
kelompok kecil dan menerima beberapa proyek yang berkaitan dengan materi
pelgjaran. Guru bersama siswa mengklarifikasi permasalahan yang ada dalam
proyek tersebut sehingga siswa mengetahui solusi yang diharapkan dari proyek
tersebut. Dalam tahap ini, masing-masing kelompok mengajukan proposal kepada
guru tentang proyek yang akan dipecahkan permasalahannya. Selanjutnya
pengungkapan gagasan. Siswa menggali dan mengungkapkan pendapat
sebanmyak-banyaknya berkaitan dengan strategi pemecahan masalah yang
dihadapi dalam proyek tersebut. Kemudian evaluasi dan seleksi, setelah diperoleh
daftar gagasan-gagasan, siswa bersama guru dan teman lainnya mengevaluasi dan
menyeleksi berbagai gagasan tentang strategi pemecahan masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh suatu strategi yang optimal dan tepat. Lalu tahap
implementasi. Dalam tahap ini, siswa bersama kel ompoknya memutuskan tentang

strategi pemecahan masalah dalam proyeknya. Dan melaksanakan strategi yang



dipilih dadam memecahkan permasalahan sesuai dengan proposal yang telah
digiukan. Setelah pekerjaan selesai siswa bersama  kelompoknya
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dengan menggunakan media
sesuai dengan kreatifitasnya untuk menyampaikan gagasannya dan mendapatkan
saran dan kritik dari pihak lain sehingga diperoleh solusi yang optimal berkaitan
dengan pemecahan masalah. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembel gjaran ke arah matematika formal.

Tahapan yang terakhir setelah tahap inti adalah tahap penutup. Sebagal
pemantapan materi, secara individual siswa mengerjakan latihan yang terdapat
pada LKPD dan guru memberikan poin bagi siswa yang mampu memecahkan
permasalahan sebagai upaya memotivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal.
Suatu soa yang dianggap sebagal masalah adalah soal yang memerlukan keaslian
berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnya. Masalah berbeda dengan
soal latihan. Pada soal formatif, siswa telah mengetahui cara menyel esaikannya,
karena telah jelas hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan, dan
umumnya telah ada contoh soal. Pada masalah, siswa tidak tahu
menyelesailkannya. Siswa menggunakan segenap pemikiran, memilih strategi
pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu
masal ah.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes hasil belgjar siswa

pada uji coba lapangan pada soal Formatif yang terdapat pada LKPD.



Tabel 4.9. Hasil Tes Hasil Belgjar Pada Uji Coba Lapangan

No. Nama Siswa Nilai THB Ketuntasan
1 PD-1 80 Tuntas
2 PD-2 75 Tuntas
3 PD-3 65 Tidak Tuntas
4 PD-4 55 Tidak tuntas
5 PD-5 80 Tuntas
6 PD-6 70 Tuntas
7 PD-7 75 Tuntas
8 PD-8 70 Tuntas
9 PD-9 70 Tuntas
10 PD-10 85 Tuntas
11 PD-11 50 Tidak tuntas
12 PD-12 75 Tuntas
13 PD-13 75 Tuntas
14 PD-14 60 Tidak tuntas
15 PD-15 70 Tuntas
16 PD-16 70 Tuntas
17 PD-17 75 Tuntas
18 PD-18 80 Tuntas
19 PD-19 70 Tuntas
20 PD-20 75 Tuntas
Per sentase THB % THB = 16/10 x 100% = 80%

45

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan

belgjar individua siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belgar



46

yaitu 16 siswa dari 20 siswa (80%) dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang
tidak tuntas adalah 4 siswa dari 20 siswa. Selanjutnya sesuai dengan kriteria
ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pemebelgjaran dikatakan tuntas jika
terdapat > 75% siswa telah tuntasnya belajar. Ketuntasan secara klasikal pada
ujicoba ini sebesar 80%. Dengan demikian secara klasikal memenuhi kriteria
pencapai an ketuntasan.
C. Analisis Kepraktisan

Angket respon siswa dilakukan untuk menilai kepraktisan LKPD berbasis
Model CPS pada materi aljabar. Angket respon siswa diisi oleh 20 siswa setelah
mengikuti pembelgaran untuk materi ajabar dengan menggunakan LKPD
berbasis CPS. Respon siswa terhadap pembelgjaran meliputi respon positif dan
respon negatif. Respon positif diketahui dari pernyataan siswa yang menyatakan
senang terhadap komponen dan kegiatan pembelgjaran menggunakan LKPD.
Respon negatif diketahui dari pernyataan siswa yang menyatakan tidak senang
terhadap komponen dan kegiatan pembelgaran. Berikut ditampilkan bentuk
pertanyaan atau aspek penilaian pada angket respon siswayaitu :

Tabe 4.10. Format Angket Respon Siswa Terhadap LKPD Berbasis CPS

Skala Penilaian
11 2|3|4|5

No Butir Penilaian

1 Saya dapat mengetahui materi apa sgja yang akan
sayapelgari pada bahan gar ini dari daftar isi

2 Gambar atau ilustrasi pada LKPD ini bagi saya
tidak membingungkan

3 Uraian materi, aktivitas, maupun latihan dalam

LKPD ini memuat masalah yang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari

4 Kolom masalah yang disgjikan dalam LKPD ini
mendorong saya untuk menemukan konsep dalam
materi aljabar

5 Kolom masalah dalam LKPD ini membuat saya
dapat mengembangkan ide yang saya miliki

6 | Soa dalam LKPD ini mendorong saya untuk
berfikir kreatif

7 Saya |ebih mudah memahami materi dalam bahan
gjar dalam LKPD ini dengan berdiskusi bersama
teman yang lain

8 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan
dalam LKPD ini

9 Urutan materi dalam LKPD ini membuat saya
mudah mempelgari materi aljabar

10 | Gayapenyajian LKPD ini tidak membosankan

11 | llustrasi dan gambar yang ada dalam LKPD ini jelas

12 | llustrasi dan gambar dalam LKPD ini membuat
saya lebih mudah memahami materi aljabar

13 | Kombinasi warna pada LKPD ini menarik dan

menyenangkan

Kemudian hasil analisis data respon siswa terhadap komponen dan

kegiatan pembel gjaran padatabel berikut:

Tabel 4.11. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap LKPD Berbasis CPS

. Rata-rata .
Aspek yang Dinilai Penilaian Kategori
Kelayakan isi dan penyajian materi 4,3 Sangat Baik
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Respon siswa yang setuju terhadap LKPD yang telah digunakan
menunjukkan kategori senang dengan skor ratarata 4,3 dari skor rata-rata
maksimal 5,0. Klasifikasi angket respon siswa memenuhi kriteria baik sehingga
LKPD berbasis Creative Problem Solving dikatakan “Praktis” pada indikator

respon siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh pembelgaran dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap define, design,
develop, dan disseminate. Karena keterbatasan peneliti, penelitian ini
dilakukan hingga tahap develop. Hasil dari pengembangan pembelgaran akan
diuji kevalidan dan kepraktisan.

Tahap pengembangan pembelgjaran dimula dari tahap define. Tahap
define berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembelgaran
yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awa akhir, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikas tujuan pembelgjaran. Anadlisis
awal-akhir digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada
kegiatan pembelgjaran matematika, analisis siswa digunakan untuk
mengetahui  karakteristik siswa, andlisis tugas bertujuan untuk merinci
Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan,
analisis konsep merupakan analisis konsep utama yang terdapat dalam materi

barisan dan deret, sedangkan spesifikasi tujuan pembelgaran bertujuan untuk
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merumuskan tujuan pembelgaran yang harus dicapa siswa selama proses
pembelgjaran sesuai dengan K| dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah design. Pemilihan format dan media untuk
bahan dan produks versi awal mendasari aspek utama pada tahap design.
Perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
RPP dan LKPD berbasis CPS. Selain itu juga dirancang instrument penelitian
untuk mengukur kualitas RPP dan LKPD yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah develop. Instrument penelitian
divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengukur validitas
LKPD. Setelah di validasi kemudian diujicobakan kepada siswa.

Berdasarkan hasil penilaian LKPD berbasis CPS dilihat dari aspek
format, isi, bahasa, prosedur model CPS oleh validator dosen ahli materi dan
guru matematika diperoleh rata-rata 4,01 dari skor rata-rata maksima 5,00
dengan klasifikas baik. Kemudian validas media oleh dosen ahli media
dilihat dari aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan,
bentuk dan warna diperoleh penilaian dengan rata-rata 3,80 dari skor rata-
rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik.

Setelah dilakukan validas oleh semua validator, kemudian LKPD
berbasis CPS diujicobakan kepada 20 siswa kelas VII-A SMP Al Washliyah
Ampera 2 Medan. LKPD berbasis CPS yang disertai juga dengan RPP yang
dirancang untuk dua kali pertemuan. Hasil analisis nilai Tes Hasil Belgar
siswa dari tes formatif yang terdapat pada LKPD menunjukkan persentase

ketuntasan siswa pada tes hasil belgar siswa sebesar 80%. Berdasarkan
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analisis Tes Prestasi Belgjar dapat ditarik kessmpulan bahwa tes hasil belgar
yang dikembangkan memiliki Kkriteria “Tuntas” dengan kriteria ketuntasan
klasikal = 75%. Kemudian Analisis kepraktisan LKPD diperoleh dari hasil
angket respon siswa. Hasil penilaian dari angket respon siswa yaitu diperoleh
skor rata-rata 4,3 dari skor rata-rata maksima 5,0. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dismpulkan bahwa pengunaan LKPD berbasis Creative
Problem Solving dalam pembelgjaran memiliki kualitas valid dan praktis. Hal
tersebut menunjukkan LKPD berbasis CPS memudahkan siswa untuk
memahami yang diberikan dan memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada

siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

1. Pendlitian pengembangan ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Creative Problem Solving pada materi bentuk aljabar.
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4D
yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develope), dan penyebarab (disseminate). Karena
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini hanya sampai tahap 3D yaitu
develope. Tahap pertama yaitu define, bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelgjaran. Pada tahap pendefinisian terdiri
dari analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan
spesifikasi tujuan pembelgjaran. Tahapan selanjutnya yaitu design atau
perancangan. Pada tahap design, bertujuan untuk mendesain prototype LKPD.
Tahap design terdiri dari pemilihan media dan pemilihan format, yang
tentunya harus memiliki perbedaan dengan LKPD yang terdapat di sekolah.
Sehingga memiliki keunggulan dibanding LKPD yang lama. Tahap devel ope
juga digunakan melaksanakan penyusunan instrumen penilaian LKPD juga.
Tahap yang terakhir yaitu develope. Pada tahap develope dilakukan validasi

produk dan uji coba produk. Hasil Uji coba produk didapat melalui tes hasil
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belgjar siswa yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan, dan juga ada
pengisian angket respon siswa untuk mengetahui kualitas keprakrisan produk.
. Hasil kualitas LKPD berbasis CPS pada materi bentuk aljabar diperoleh
melalui hasil analisis penilaian LKPD oleh validator. Berdasarkan validas
aspek format, isi, bahasa, prosedur model CPS oleh validator dosen ahli
materi dan guru matematika diperoleh rata-rata 4,10 dari skor rata-rata
maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Kemudian validasi media oleh dosen
ahli media dilihat dari aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan,
keseimbangan, bentuk dan warna diperoleh penilaian dengan rata-rata 3,80
dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi baik. Hasil analisis nilai
Tes Hasil Belgar siswa dari tes formatif yang terdapat pada LKPD
menunjukkan persentase ketuntasan siswa pada tes hasil belgjar siswa sebesar
80 %. Berdasarkan analisis Tes Hasil Belgjar dapat ditarik kesimpulan bahwa
tes hasil belgar yang dikembangkan memiliki kriteria “Tuntas” dengan
kriteria ketuntasan klasikal > 75%. Kemudian analisis kepraktisan LKPD
diperoleh dari hasil angket respon siswa. Hasil penilaian dari angket respon
siswa yaitu diperoleh skor rata-rata 4,3 dari skor rata-rata maksimal 5,0.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dissmpulkan bahwa pengunaan LKPD
berbasis Creative Problem Solving dalam pembelgjaran memiliki kualitas
valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelgaran

dikelas.
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B. Saran
Saran yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
yaitu :

1. Sebagai guru hendaknya kita mengetahui karakter siswa dalam satu
kelas. Oleh karena itu aapabila guru ingin menggunakan LKPD berbasis
Creative Problem Solving ataupun ingin mengembangakan LKPD sendiri
maka disarankan guru menyesuaikan dengan kemampuan dan
karakteristik siswa supaya hasil pembelgaran dapat dicapai dengan
maksimal.

2. Diharapkan LKPD berbasis CPS pada materi Aljabar ini dapat diterapkan
di sekolah-sekolah, terkhusus sekolah yang menjadi tempat penelitian
dan berharap LKPD dapat dikembangkan kembali pada materi

matematika yang lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Al Washliyah Amperall Medan
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bentuk Aljabar

Alokasi Waktu Pertemuan  : 1 Pertemuan (2 JP)

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (tolerans,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menygi dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetens Dasar
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan masalah kontekstual
4.6 Menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan masal ah kontekstual
3.6.1 Mengenal bentuk aljabar
3.6.2 Menemukan konsep dari variabel, koefisien dan konstanta pada bentuk aljabar
3.6.3 Menentukan suku-suku sgjenis dan tidak sgjenis
4.6 Menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar



4.6.1 Membuat model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan unsur-

unsur bentuk aljabar

4.6.2 Memecahkan masalah yang mengandung konsep nyata unsur-unsur bentuk

djabar

. Materi Pembelajaran

1. Bentuk dan unsur — unsur aljabar

2. Suku sglenis dan tidak sgjenis bentuk aljabar

. Metode Pembelajaran

Model
Metode

. Creative Problem Solving
: Pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok

. Media Pembelajaran : LKPD

G. Sumber Belagjar

Buku Paket Matematika Kelas VII SMP

. Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberikan salam serta berdoa mengawali

belgjar

. Guru melakukan improvisas untuk mengkondisikan

suasana belgar yang menyenangkan dan mengecek
apakah siswa sudah fokus atau belum (dengan cara:
apabila guru mengatakan “hai..”, siswa menjawab
“halo..” dan apabila guru mengatakan “halo..”, siswa

menjawab “hai..”)

. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran

siswa

. Siswa menerima informas tentang kompetensi, ruang

lingkup materi, tujuan, manfaat, dan langkah

pembelgjaran serta metode yang akan dilaksanakan

. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan

10 menit




kegiatan yang akan dilakukan, yaitu pengamatan dan
demonstrasi disertai tanya jawab, latihan individu dan
kelompok, pembahasan latihan secara klasikal, review

kembali materi yang didapat

. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa

untuk membacailustrasi pada LKPD

. Guru membentuk kelompok 4-5 orang per kelompok

Inti

Klarifikasi Masalah

. Secara berkelompok, siswa mengamati dan mencermati

LKPD tentang bentuk aljabar yang diberikan oleh guru

. Guru memberi siswa kesempatan untuk mengajukan

pertanyaan. Jika kegiatan menanyatidak berjalan, maka
guru dapat memotivas siswa dengan mengajukan
pertanyaan pancingan, seperti: Apa itu koefisien? Apa
itu variabel? Apa itu konstanta?

Pengungkapan Gagasan

3. Secaraberkelompok siswa berdiskusi mengisi LKPD
. Setiap siswa mencatat informasi yang diperoleh ketika

mengis LKPD maupun dalam mengerjakan soal
latihan

. Secara berkelompok, siswa menganalisis, menaar,

mencoba dan mengerjakan latihan yang ada di LKPD
Evaluas dan Seleks

6. Guru berkeliling dan membimbing siswa

. Dengan bimbingan guru, perwakilan kelompok

menuliskan jawaban latihan di papan tulis lau
mempresentasikan dan  kelompok lain  berhak
menanggapi dan mengoreks jika ada yang keliru dan
salah

Implementasi

. Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan

hasil diskusi kelompoknya dan membimbing siswa

menyimpulkan hasil diskusi pada setiap permasalahan

60 menit




pada LKPD
9. Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan
kepada siswa yang berani untuk presentasi di depan
10. Secaraindividu siswa mengerjakan soa evaluasi
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk | 10 menit
menyimpulkan seluruh konsep materi yang telah
dipelgari pada pertemuan ini
2. Guru membantu menyimpulkan kembali hasil
pembelgjaran agar siswa lebih memahami materi
3. Guru memberikan penghargaan kepada semua
kelompok atas keberhasilannya dalam belgjar hari ini
4. Guru menyampaikan rencana pembelgaran pada
pertemuan berikutnya dan siswa mendengarkan arahan
guru untuk materi pada pertemuan berikutnya.
5. Guru bersama siswa membaca hamdalah untuk
mengakhiri KBM.
Penilaian

1. Teknik Penilaian
2. Prosedur Penilaian :

. pengamatan dan testertulis

No Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

1. | Rasaingin tahu

Pengamatan

Selama pembelgaran
dan saat diskusi

2. | Percayadiri

Pengamatan

Selama pembelgjaran
dan saat diskus

3. | Pemahaman dan keterampilan

Pengamatan dan tes

Penyel esaian tugas
(baik individu
maupun kelompok)
dan saat diskusi




3. Pedoman Penilaian Pengetahuan

No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor
Soal Maksi
mal
1 | Unsur-unsur bentuk Suku 1 4
aljabar Variabel 1
Koefisien 1
Konstanta 1
2 | Mengubah Identifikas variabel 1 1
permasal ahan sehari-
hari menjadi bentuk
aljabar
Jumlah 5 5
4.Indikator Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik
. Indikator
No. Skap Sangat Baik Baik Cukup Kurang
1. | Rasaingin Jika Jika Jika Jika sama
tahu menunjukkan menunjukkan | menunjukka | sekali tidak
adanya usaha adanyausaha | nadanya berusaha
untuk mencoba | untuk mencoba | usaha untuk | untuk
atau bertanya atau bertanya | mencoba mencoba atau
pada proses pada proses atau bertanya atau
pembelgjaran pembelgaran, | bertanya acuh tak acuh
secaraterus cenderung padaproses | dalam proses
menerus dan geg/konsisten | pembelgjara | pembelgaran
aeg tapi belum n tapi belum
terus menerus | geg atau
konsisten
2. | Percayadiri | Jika Jika Jika Jika sama
menunjukkan menunjukkan | menunjukka | sekali tidak
adanya usaha adanyausaha | nadanya berusaha
untuk mencoba | untuk mencoba | usaha untuk | untuk
tanpa merasa tanpamerasa | mencoba mencoba dan
takut salah pada | takut salah tanpa merasa takut
proses pada proses merasa salah pada
pembelgjaran pembelgaran | takut salah | proses
yang muncul cenderung padaproses | pembelgaran
secaraterus geg/konsisten | pembelgara | atau acuh tak
menerus dan tapi belum n tapi belum | acuh dalam
aeg terus menerus | gjeg atau proses
konsisten pembelgjaran




5.Lembar Pengamatan Perkembangan Sikap Peserta Didik

Berilah tanda ceklis (v) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan

. Sikap Ingin Tahu Sikap Percaya Diri
No. Nama Siswa SB[B|C|K|SB|B|C]|K
Medan, 2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Pendliti
Rasyidah, S.Pd Hari Nugroho
NIP.- NIM. 1502030011

Mengetahui,

Kepaa Sekolah

Dewi Amperawati, S.Pd
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' Berbasis Creative Problem Solving

Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
bimbingan dan rahmat-Nya, kami dapat menyel esaikan penyusunan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ini. Secara harus besar, LKPD ini bertujuan untuk
melahirkan generasi yang cerdas dan berakhlak serta berkualitas sehingga dapat

menjadi modal untuk meraih kesuksesan di masa depan.

Pada LKPD ini, materi disgjikan secara ringkas, tepat, dan dengan bahasa
yang lugas. Untuk menguji pemahaman siswa akan materi yang telah dikupas,
disgikan kolom tugas yang akan dikerjakan. Ada pula pada akhir kegiatan
disgjikan soa pilihan ganda dan uraian guna menunjang materi yang tengah

dibahas.

Penulis berharap LKPD ini dapat bermanfaat bagi guru dan peserta didik,
dan bersama-sama ikut serta meningkatkan mutu pendidikan dan menyusekseskan
cita-cita mencerdaskan bangsa. Besar harapan kritik dan saran yang membangun

untuk bahan koreksi LKPD ini kedepannya.

Medan, Juli 2019

Penulis
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Petunjuk Penggunaan

1. Bacadah setiap ilustrasi yang diberikan

2. Diskusikan setiagp permasalahan bersamateman

3. LKPD berbasis CPS diisi secaramandiri berdasarkan pemahaman sendiri
4. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapatkan kesulitan dalam

menyel esaikan masalah yang diberikan

| Aljabar |
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BENTUK ALJABAR

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (Faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4.  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranahkonkret (menggunakan,
mengurai, merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar

3.1. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk
aljabar

45 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operasi pada bentuk al jabar

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mencermati bentuk aljabar dari berbagai model bentuk,
penjumlahan dan pengurangan, cara menyederhanakan bentuk al jabar

2. Siswa mampu menyajikan hasil pembelajaran tentang bentuk aljabar,
operasi hitung aljabar, dan menyederhanakan bentuk aljabar

3. Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk
aljabar, operasi bentuk aljabar, serta penyederhanaan bentuk aljabar

| Aljabar |
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I . Mengenal Bentuk Aljabar

Pada Kegiatan 1 ini kamu akan mempelajari pengertian variabel, konstanta,
koefisien dan suku serta operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
aljabar berdasarkan masalah yang diberikan serta cara menentukan
solusinya.

[stilah untuk menyebut lambang yang anda pilih disebut variabel.
Perhatikan Ilustrasi berikut !
Banyak boneka Dea 5 lebihnya dari boneka Tania. Jika banyak boneka Tania

dinyatakan dengan x maka banyak boneka Dea dinyakan dengan x + 5.
Bentuk x+ 5 disebut bentuk aljabar.

1. Bentuk aljabar adalah suatu bentuk yang melibatkan konstanta dan
peubah (variabel) disertai sejumlah berhingga operasi aljabar.

Contoh:

Bentuk Aljabar Suku Jenis
4x 4x Suku tunggal (monomial)
6x + 3 6x dan 3 Suku dua ( binomial )
x2-8x + 1 x2,-8x,dan 1 Suku Tiga (trinomial )
x3-8x%2 + x+ 3 x3,-8x%2 , xdan 3 | Suku banyak ( polinomial )

2. Variabel, Koefisien, Konstanta dan Faktor
Misal diketahui bentuk aljabar 2x2-3x + 9, maka...

a. Variabel = dan

b. Koefisien dari x2 adalah ............ lalu koefisien dari x adalah ......ccoovevevnnne.

c. Jika 2x?adalah sku tunggal, maka faktor-faktornya adalah 2, ..., ...., dan
2x2

3. Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis
Suku-suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat
dari masing-masing variabel yang sama. Contoh : 5x dengan -3x, 4b
dengan b.

| Aljabar |
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Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari
masing-masing variabel yang tidak sama. Contoh : 3x dengan 3y

I . Operasi Hitung Aljabar

1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Sifat sifat dari penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang telah
dipelajari pada bab sebelumnya dapat digunakan pada penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar,

Sifat-sifat nya antara lain :

a. Komutatif, yaitu a+b=b+a

b. Asosiatif,yaitua+ (b+c)=(a+b)+c

¢. Distributif terhadap penjumlahan, yaituab+ac=ab+c¢)=(b+¢)a
d. Dsitributif terhadap pengurangan, yaituab-ac=a(b-c)=(b-c)a

Contoh Soal :

Hitunglah bentuk aljabar 3x2+ 4y + 5 dan 2x2 + 6y - 3!

Penyelesaian :

3x2+ 4y + 5+ 2x2+6y -3 = 3x2+ 2x2+6y+ 4y+ 5-3=5x2+ 10y + 2

2. Perkalian Bentuk Aljabar
Sifat-sifat hasil kali bentuk aljabar adalah :

P N T - »
{2 Xy=yx I
I b plx+y) =px+py |
lc plx—y) =px—py |
b d. pla+b—=c)=pa+pb—pc ]
Le. (a+b=c)p=ap+bp—cp [

S Sa Sl A aE S S aSE EE W e an . ke

Untuk bentuk aljabar (x + a)(x + b) secara umum mengikuti proses sebagai
berikut :

[[:f +a)(x+b)=x.x+x.b+ax+ab,

i =x4+ax +bx+ab |

| Aljabar |
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Contoh Soal :

a) 2x(4x —3y) = 2x.4x + 2x. =3y = 8x% — 6xy
b) (3x+2)(x+4)=3x.x+3x.4+2.x+24=3x*+14x+8

3. Pembagian Bentuk Aljabar
Operasi pembagian Bentuk aliabar berdasarkan sifat-sifat berikut:

1
! %ﬂﬂ=5-f+£+i denganx # 0
|
| b pgr:x =El??' =p. E.T =pq.:—f Jdenganx # 0
lc pop?=p*Pdenganp + 0
: d. p* =p“**:p*denganp + 0

Contoh Soal :

Pyl
4x9y¥ .

Sederhanakanlah

zx?j}rq'
4x9y?

. 1 | .
Penyelesaian : =E:-:'3I qya—p

| Aljabar |
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Nama Kelompok :

Kerjakan soal-soal dibawah bersama dengan teman kelompokmu ! Tulis jawabanmu

pada kotak jawaban yang telah disediakan.

A. MASALAH 1

Pak Jono menjual bermacam-macam jenis bunga. Bunga yang dijualnya
dikelompokkan menurut jenisnya. Ada mawar, melati dan anggrek. Harga masing-
.masing bunga pertangkai berselisih Rp 2.000. Bunga mawar memiliki harga

tertinggi dibanding melati dan anggrek, sedangkan melati memiliki harga terendah.

| Aljabar |
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1. Jika nama bunga yang dijual yang dijual Pak Jono masing-masing diwakili oleh

suatu lambang (huruf) tertentu yang berbeda. Tuliskan lambang yang dapat

digunakan!

! [
: Jawaban i
T 1
B oL axarsarassaeree s ase e RRSa R RS AR RRRA AR SRR R AR AR R AR AR AR RS8R RR AR RS ERRR SRR RS AR RS 1
I [
| e+t stk 58858510 18£8 0844881181881 8RR R R AR F
b AR RS RESEREERS R S R e R e Re s I
I I
S — i
[ oottt s e A AR AR AR AR s R R I
I ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ I
I I
I .................................................................................................................................................................. I
| A SRR R SRR SRS [
| I
T — :
I eerereeeesssesies e a s R R e AR e AR e e AR AR R eE AR R SRR AR E e SRR SRR E R AR R R e ARt nE e S Re AR e e AR E e ReR e R R Ee I
I ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ I
| I
| .................................................................................................................................................................. I
b eSS RS R R SRR SRR R R e I
I [
W i o o s i i R I

2. Jika harga 1 tangkai mawar adalah p, berapa harga 1 tangkai melati?

o T B A T e LT TV A o A S T T N T B i o e o i L T A e T e [
1 Jawaban I
| I
e ;
[ e R R s I
B et £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ s I
i I
S ———— i
I tetteteririesrrereeesreereesrereeesrereeeasEreeaSaEEErea—EEeeSaEEEeE R aaE e EaaaEe e e S EEe S aaREEEEN EE AR EEeEe R e e ee e aae e e ra R nr e ran I
| I
D i
T e L T e e L LIS LT LU I AR CLLIR R CL I 1
b R AR AR R SRR AR AR I
| [
B e A A A i i
b R R R R s 1
1 I
1 |
T T T T e P e P P e P PP PP TP PP PRI ]
b AR R £ RS E R AR e E R R !
i [
I .................................................................................................................................................................. I
I [
P U P I
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3. Jika Dila membeli 4 tangkai bunga mawar dan 7 tangkai bunga melati ,
[lma 6 tangkai bunga mawar dan 5 tangkai bunga anggrek serta Alia 8
tangkai melati dan 3 tangkai anggrek pada Pak Jono, tuliskan banyak
bunga mawar dan anggrek masing-masing dari Dila, [lma dan Alia dalam
bentuk aljabar!

I Jawaban :
| L e T T e e e T e E e C e L e L CL L L L L LI 1
b ooeeeeeesssssssss oA R AR Ses e AR R AR AR SRS RE RS RR AR RR AR RS RRR R RS R R SRR SRR 1
1 1
I .................................................................................................................................................................. I
I oot et E b b e E bbb R A be R R b e b b e AR bebe AR R A e R b e RERE AR R e AR R eEeAEA AR be RS R eE R e R b be R aEsaebaan s I
1 |
e :
[ eeereeeee e s 1
I ooeeeeeeseseesseseeese e ssesseeR AR RS R R e s e AR REeteeeReRRR RS RRREREE '
i 1
I .................................................................................................................................................................. I
[ cereeerrermer s e e nE RS e R e AR AR R R R SRR NR SRR R narRRRE RS 1
1 |
e "
[ Feeee e AR AR AR RS RS |
D oot seeeesses e es s s e s es SRkt R S e en e !
1 I
T R R 1
1 fmmieges s gy ety gy g |

: Kesimpulan :

P

e E R e e EE e e e S ee AR ER eSS e RREeeeRREeeNe R EEe e SR RREeeeeEaRRRReeeeRReRRe e RReeeeesnnnenennrnne

i

i A B . l}vipvgjhliiiiiiini

[ creeeereessressrssressessesssressessssesressrssssessrssssessrsesressressesessesseisEsieseessrieeesEsieEeesEeiaEeSEEeeaEeseNSSIaENRELSaENSaEL e aaEnaaEennnnenanns

I --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

|

| e R R R A RS RSSASSSASSASSF341 1 £ aaaSSaSa  sse

L e eSS E SR RS RS RENR SRR SRR eRE e a e Re R e NE e e e R R R e R e naeaneaRaneRe s

|

-kl i i A i -

i

e L

I --------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

bR SRR SRR SRR RS R SRR SRR A SRR RE RS R SRR R RS AR AR R bR R eE e nE R ee

1

T ————

I eeeeteeetseeesete s st s st s b e R R e e A e s AR AREAS R R RS R ERSERERSERER SRR SRR SR AR e R e A AR E e AR R SRS R RE e A SRR R AR ERE e A RE A AR E e R e e RE e Ren

1

10

I ..........................................................................................................................................................................

b b AERSER e E AR R SRR SRR SRR R bR E e R eE R e R eE R eE R eE A e e e ben

|

R

1

e I I T IOE..
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Nama Kelompok :

Kerjakan soal-soal dibawah bersama dengan teman kelompokmu ! Tulis jawabanmu

pada kotak jawaban yang telah disediakan.

B. MASALAH 2

Dua hari lagi Nova akan merayakan ulang tahunnya. Untuk menyambut hari
bahagianya itu Nova dan ibunya pergi ke pasar. Selain membeli bermacam-
macam kue mereka juga membeli buah-buahan diantaranya apel dan jeruk
Ketika sampai di satu toko A, ternyata persediaan toko tersebut hanya
tinggal 10 buah apel dengan berat masing-masing 100 ons dan 10 buah jeruk
dengan berat masing-masing 200 ons. Karena barang yang dibawa sudah
terlalu banyak maka mereka memutuskan hanya membeli 2 kg (2000 ons)
apel dan jeruk. Harga masing-masing buah per kg berselisih Rp2000,00.
Dimana harga apel per kg lebih mahal dibanding jeruk.

| Aljabar | ==
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1. Berapa jumlah masing-masing apel dan jeruk yang dapat mereka beli?

I
I Jawaban |
§ etssee 881 8081808510104 8010848108148 R R R e I
oo teeeessese e eseeese e ese et ettt ettt '
. 1
[ AR AR AR RS R RS 1
| eoeeeeeeeeeueeeeeeeeaeeaeeeseeseaseeseeaseaseeeesaeesesAeeeaseaseAeeeAreAeeeeeAeeaeeeeeaseReeeeeaeeeeeeAseAeeeeeareseeeeeanesseenensessesseneennenses 1
. 1
I -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- I
T I
I -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- I
| 1
T ————— I
| oeeeeeeueeeeeeeesess e eeeese et eRR e R AR R AR AR5 R R AR AR AR R4 A A SRR Rt ARt !
. [
I .............................................................................................................................................................. I
[ eeseereresssssreresasses e ea e e e e e e e AR e e RnA e e E R e A A nE AR ERE AR R A A eE e AR AeEeE AR ReE e A e e RS AeAeE e e e ReEne e aeReRee e e anene I
| 1
L |
T I
L eoeeeeeeeeeee oot 4455ttt !
. 1
I .............................................................................................................................................................. I
I | crrereeresease st s s s e s e e s RS EAEERRRRE AR ER SRR AR SRR SRR SRS SRR AR RR AR RR AR RRR RS SRR SRS RE SRR RO ESRE SRS SE SRR R RS 1
. I
b i
o b i 1

2. Apabila apel dilambangkan dengan x dan jeruk dilambangkan dengan y,

tulislah dalam bentuk aljabar!

i
: Jawaban I
S |
I oeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeesseseessssssseseseseseeeeeeeeee e esesee e e eSS |
d e seseseer s eseeR eSS RE R R R R E R AR AR Rt I
! I
[ ererereesesssesieeshe sttt e R e E R AR R R SRR eE e RS AR e AR A e R SR e RRE SRR e AR A e R R R AR R e e ARt eE R R AR e e |
I .............................................................................................................................................................. I
' I
e 225222222 !
| oeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeees e sseseseeeeeee e e eses et i
' I
S —— |
I wovevereseresssesssseasaseasesesseseaseseaseseaseseaseasatesseeas seeas seeRt eeReRREA SRR RSO SR RRE SeRE SeAREASARE SR RE SRR SRR RSR AR RO Rt et eererEREORRSERRRE I
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3. Jika Nova memutuskan untuk membeli lagi 6 apel dan 7 jeruk dan
setelah tiba di rumah ternyata ayah Nova telah membeli 37 buah apel

dan 40 buah jeruk, berapa jumlah apel dan jeruk Nova sekarang?

Pt sl e T Wil el T A okl gl e b el e T e Ml et Aoy T gt W o e o pas M e et ey |
I Jawaban: I
! [
T —————— |
I toerturesessees e s ees et s e saee b s eeE s s bR R s S RaeE RS SRR SRR RR RS E AR AR AR R R R AR SR E R AR AR R R R R AR R R E e i
2 I
! I
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4. Apabila dari jumlah tersebut terdapat 2 buah apel dan 1 buah jeruk yang
busuk, berapa jumlah buah yang dimiliki Nova? Tulislah bentuk

aljabarnya !
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10.

Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari bentuk aljabar
berikut!
a. 7x2 + 4x+ 3
b. X3 + 2x3 —4x + 1
Kelompokan suku-suku yang sejenis dan tidak sejenis dari bentuk
aljabar berikut!
a. x%-2xy-3x% + 5xy
b. 5ab? + 3ab -2a2?-5ab
Tentukan bentuk aljabar, koefisien, variabel dan kostanta pada
aljabar berikut ini:

a 2x

b. —=3x*+ 2y+1
Tentukan suku sejenis atau bukan suku sejenis

a 2xdan-3x

b. 3y? dan y?
Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.
a.6mn + 3mn
b.2p-3p2+ 2q-5q2+ 3p
Tentukan hasil dari:

a penjumlahan 10x2 + 6xy - 12 dan -4x2 - 2xy + 10,

b. pengurangan 8p2 + 10p + 15 dari 4p2 - 10p - 5.
Putri dan Anisah mendiskusikan bentuk aljabar -a dan a. Menurut
Putri koefisien dari -a adalah -1 dan koefisien dari a adalah 1.
Sedangkan menurut Anisah kedua bentuk aljabar itu mempunyai
koefisien 0. Tulislah jawaban yang benar dan jelaskan alasan anda.
Di meja makan terdapat 5 piring, 5 gelas dan 5 sendok makan. Adik
mengambil 1 piring dan 1 sendok makan kemudian ibu menambahkan
lagi 2 piring, 1 gelas dan 3 sendok makan berapa jumlah peralatan
makan yang ada dimeja makan tersebut?
Pak Tani memelihara 3 kambing, 5 ayam dan 10 bebek. Pada suatu saat dia

menjual 1 kambing dan 2 bebek ke pasar. Pada saat lain dia membeli lagi 3
ayam dan 2 bebek. Berapa jumlah ternak pak tani sekarang?

Di toko tanaman terdapat 5 tanaman bunga mawar, 10 Tanaman bunga
melati dan 4 tanaman bunga bogenvil. Terjual 2 tanaman bunga mawar dan
2 bunga bogenvil. Toko tersebut membeli lagi 2 tanaman bunga mawar, 2
tanaman bunga melati dan 4 tanaman bunga bogenvil. Berapa jumlah

tanaman bunga di toko tersebut?

| Aljabar |
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Kunci Jawaban Formatif

a.Koef:7,4

Variabel : x2, x

Konstanta : 3

b.Koef:1,2,-4,1

Variabel : x3, x2, x

Konstanta: 1

Sejenis :

a. {x?,-3x2},{-2xy, 5xy}

b. {5ab?,-2a2},{3ab,-5ab}

a. Koef': 2 variabel : x b.koef: -3, 2 variabel : x2, y konstanta : 1
a.tidak sejenis b.sejenis

a9mn b.-3p2-5qg2+5p+2q

a.-6x2+ 4xy -2 b.4p?+ 20

Pendapat PD

S5p+ 5g+ 5s-1p -1s+ 2p+ 1g+3s=6p + 6g + 7s

. 3k+ 5a+ 10b-1k-2b+ 3a+ 2b = 2k+ 8a+ 10b
0.5m+ 101+ 4v-2m-2v+ 2m+ 21+ 4v = 5m+ 121 + 6]
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INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
OLEH AHLI MATERI

Mata Pelgjaran : Matematika

Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Creative Problem Solving pada Materi
Aljabar di Sekolah Menengah Pertama

Nama Validator USSR
Hari / Tanggal ettt e e eeeheeeeeeateeeeeeEeeaeeaabeeaeeebeeaneeaseenaeeareenaeeennes
Petunjuk

Berikan skor pada butir — butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari
angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 =Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik

A. Daftar Pertanyaan

No. KRITERIA SKOR

A. ASPEK FORMAT

1 | Kgelasan petunjuk penggunaan 1 2 3 4 5

2 | Kesesuaian format sebagai lembar kerja 1 2 3 4 5

3 | Kesesuaian isian padalembar kerja dengan konsep

atau definisi yang diinginkan

4 | Keserasanwarna, tulisan, dangambar padamedia| 1 2 3 4 5
pembelgjaran

5 | Kesesuaian warna, tampilan gambar, dantulisan| 1 2 3 4 5
dengan materi




Kesesuaian gambar dan tulisan dengan soal

B. ASPEK IS

Kesesuaian materi bentuk aljabar dengan standar

kompetens dan kompetens dasar.

Kesesuaian materi bentuk aljabar dengan medel

Creative Problem Solving

Kesesuaian antara materi bentuk aljabar dengan
LKPD

10

Keelasan konsep materi Bentuk Aljabar yang
disampaikan pada LKPD

11

Kesesuaian gambar dalam LKPD dengan konsep
matematika yang terdapat pada materi bentuk
aljabar

12

Kgelasan gambar dalam menyampaikan konsep
matematika dalam LKPD

13

Keurutan penygjiian materi dari  pemberian

masal ah, cara penyelesaian, sampai kesimpulan

14

Keurutan penygjian materi dari konsep dasar
sampail inti dalam setiap bagian

15

Kesesuaian tata urutan materi pelgjaran dengan

tingkat kemampuan siswa

C. BAHASA

16

Kemudahan dalam memahami bahasa yang

digunakan

17

Kemudahan kalimat yang digunakan

18

Kelengkapan kalimat/informasi yang dibutuhkan
siswa

D. ASPEK PROSEDUR MODEL CPS




19 | Klarifikasi masalah 1 2 3 4 5

20 | Pengungkapan gagasan 1 2 3 4 5

21 | Evaluas dan seleks 1 2 3 4 5

22 | Implementasi 1 2 3 4 5
SKOR TOTAL

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya

tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.




B. Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan pembelgjaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesual

Saran

Medan, 2019

Validator Ahli Materi

*) Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelgjaran : Matematika

Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Creative Problem Solving pada Materi
Aljabar di Sekolah Menengah Pertama

Nama Validator USSR
Hari / Tanggal ettt e e eeeheeeeeeateeeeeeEeeaeeaabeeaeeebeeaneeaseenaeeareenaeeennes
Petunjuk

Berikan skor pada butir — butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari
angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 =Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik

A. Daftar Pertanyaan

No. KRITERIA SKOR

A. ASPEK KESEDERHANAAN

1 | Kesederhanaan gambar dalam LKPD 1 2 3 4 5

2 | Kemudahan gambar daam LKPD untuk

dimengerti

3 | Kesesuaian gambar yang disgjikan dalam LKPD
dengan karakter sisva SMP

4 | Kemudahan kalimat yang digunakan untuk | 1 2 3 4 5
dimengerti




B. ASPEK KETERPADUAN

K esesuaian urutan antar halaman

Kesesuaian petunjuk yang digunakan dalam LKS

Kesesuaian bahasa dengan bahasa pengguna
media pembelgjaran

Kesesuaian animasi untuk memperjelasisi materi

C. ASPEK PENEKANAN

Penekanan gambar yang diterapkan pada setiap

halaman

10

Penekanan warna dan tulisan pada halaman

D. ASPEK KESEIMBANGAN

11

Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan tiap

halaman

12

Keseimbangan tata letak (layout) tulisan tiap
halaman

13

Kesesuaian ukuran gambar pada setigp halaman

E. ASPEK BENTUK

14

Dayatarik gambar yang digunakan

15

K eterbacaan bentuk huruf

F. WARNA

16

K esesuaian warnatiap halaman

17

Keserasian warna background dengan teks

18

Keserasian warna gambar dengan background




SKOR TOTAL

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya

tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

B. Kiritik dan Saran Secara K eseluruhan

C. Kesmpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan pembelgaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi
2. Layak untuk selanjutnyadiuji cobakan di lapangan dengan revisi sesuai

3. saran

Medan, 2019

Validator Ahli Media

*) Coret yang tidak perlu




INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

OLEH GURU
Mata Pelgjaran : Matematika
Hal yang Dinilai : LKPD Berbasis Creative Problem Solving pada Materi

Aljabar di Sekolah Menengah Pertama
Nama Validator USROS P PSP
Hari / Tanggal ettt e e eeeheeeeeeateeeeeeEeeaeeaabeeaeeebeeaneeaseenaeeareenaeeennes
Petunjuk

Berikan skor pada butir — butir perencanaan pembelgjaran dengan cara melingkari
angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Baik
2 =Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik

A. Daftar Pertanyaan

No. KRITERIA SKOR

A. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

K etepatan tata bahasa

K etepatan gaan

Kebakuan istilah

Konsistensi penggunaan istilah

Konsistensi penggunaan simbol

o g M W N R
S N N
NN NN NN
w| W W w wl w
e N N
o g g ;| g1l »

Ketepatan struktur kalimat




7| Keefektifan kalimat 1 2 3 4 5

8 | Kemudahan pesan atau informasi dipahami 12 3 4 5

9 | Kemudahan bahasa dengan tingkat perkembangan | 1 2 3 4 5
intelektual pesertadidik

10 | Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan | 1 2 3 4 5
emosional pesertadidik

B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

11 | Keruntutan konsep dan tahap sesuai sintak model
1 2 3 4 5
CPS
12 | Keterlibatan peserta didik 1 2 3 4 5
13 | Kesesuaian dengan karakteristik matematika 1 2 3 4 5
10 | Keutuhan makna dalam LKPD 12 3 4 5

SKOR TOTAL

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya
tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

B. Kiritik dan Saran Secara K eseluruhan




C. Kesmpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan pembelgaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesual

Saran

Medan, 2019

Validator

*) Coret yang tidak perlu



INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran : Matematika

Hal yang Dinilai : RPP dalam penggunaan LKPD Berbasis Creative Problem
Solving pada Materi Aljabar di Sekolah Menengah Pertama

Nama Validator ettt e e eeeeheeeeeeaEee e eeeEeeaeeaaseeaeeateeaneeeneenaeeereenaeeeans
Hari / Tanggal ettt eeeeeeeeteesreeeeaeenteaeeteeeeaeeateaeeateeteaeeareereaneenreas
Petunjuk

Berikan skor pada butir — butir perencanaan pembelgaran dengan cara melingkari

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Baik 4 = Bak
2 =Tidak Baik 5 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik

A. Daftar Pertanyaan

No. ASPEK PENILAIAN SKOR

1 | Kesesuaian antara kompetens dasar Kl1, Kl2, 1 2 3 4 5
KI3, Kl4

2 | Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan
kompetensi dasar (dari KI1, Kl2, K13, K14)

3 | Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator

pencapaian kompetens

4 | Kesesuaian materi pembelgaran dengan indicator

dari kompetensi yang akan di capai




S Kegelasan dan urutan materi gjar 1 2 3 4 5

6 | Kesesuaain strategi pembelgjaran (metode dan
pendekatan) dengan tujuan pembelgaan dan| 1 2 3 4 5
materi Ajar

7 | Kesesuaian strategi  pembelgaran  dengan
karakteristik peserta didik

8 | Kgedasan skenario pembelgaran ( langkah -
langkah kegiatan pembelgjaran) dengan tujuan| 1 2 3 4 5
yang akan dicapai

9 | Skenario pembelgaran ( langkah - langkah
kegiatan pembelgjaran ) menggambarkan model
Creative Problem Solving dan mencerminkan
scientific learning

10 K etetapan kegiatan penutup dalam pembelgaran 1 2 3 4 5

11 | Penilaian mencakup aspek — aspek kompetensi
dasar Kl1, KI2, KI3, KI4

12 | Kesesuaian  teknik penilaian dengan
indicator/kompetensi yang akan dicapai

13 | Kelengkapan perangkat pembelgjaran penilaian

(soal, kunci jawaban, rubric penilaian)

14 | Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen
dalam RPP

SKOR TOTAL

Dengan ini saya menyatakan bahwa penilaian yang saya lakukan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, dan apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya

tidak benar, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.




B. Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

C. Kesimpulan Kelayakan Instrumen Perencanaan pembelgjaran
1. Layak diuji cobakan di lapangan tanparevisi
2. Layak untuk selanjutnya diuji cobakan di lapangan dengan revisi sesual

Saran

Medan, 2019

Validator

*) Coret yang tidak perlu



Lampiran 5

HASIL ANGKET RESPON SISWA

. Butir Penilaian Rata- o
Nama Siswa Jumlah Kriteria
1| 2| 3| 4|5|6|7|8|9|10]|11]|12] 13 rata
PD-1 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 57 4,38 | SANGAT BAIK
PD-2 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 54 4,15 BAIK
PD-3 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 56 4,31 | SANGAT BAIK
PD-4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 53 4,08 BAIK
PD-5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 3 4 54 4,15 BAIK
PD-6 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 58 4,46 SANGAT BAIK
PD-7 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 4,08 BAIK
PD-8 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 56 431 SANGAT BAIK
PD-9 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 54 4,15 BAIK
PD-10 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 55 4,23 SANGAT BAIK
PD-11 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 57 4,38 | SANGAT BAIK
PD-12 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 4,08 BAIK
PD-13 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 55 4,23 | SANGAT BAIK
PD-14 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 58 446 | SANGAT BAIK
PD-15 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 59 454 | SANGAT BAIK
PD-16 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 54 4,15 BAIK
PD-17 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 4,08 BAIK
PD-18 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 56 431 SANGAT BAIK
PD-19 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 59 454 | SANGAT BAIK
PD-20 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 54 4,15 BAIK
JUMLAH 87| 90| 88| 81| 84| 85 80 88/ 87| 85/ 88/ 80 85 1108 85,23 SANGAT BAIK
RATA-RATA | 4,35 45| 4,4 405| 42| 425 40| 44| 435 425 44| 4,0| 4,25|RERATA 4,3




	1 COVER SKRIPSI(2).pdf
	2 PENGESAHAN(1).pdf
	3 DAFTAR ISI.pdf
	4 BAB 12345 SKRIPSI.pdf
	5 DAFTAR PUSTAKA.pdf
	6 DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf
	7 RPP_Bentuk_Aljabar_Pert. 1.pdf
	8 cover.pdf
	8a isi.pdf
	8b LAMPIRAN-INSTRUMEN PENILAIAN LKPD Dosen 1 materi.pdf
	8c LAMPIRAN-INSTRUMEN PENILAIAN LKPD Dosen 2 materi.pdf
	8d LAMPIRAN-INSTRUMEN PENILAIAN LKPD MATERI GURU.pdf
	8eLAMPIRAN-INSTRUMEN PENILAIAN RPP.pdf
	9 hasil angket respon siswa-1.pdf

